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BAB II
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
1. Landasan Teori
1. Hakikat Ruang Terbuka Hijau
Menurut Budiyono (2006 : 7) Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah kawasan atau areal permukaan tanah yang didominasi oleh tumbuhan yang dibina untuk fungsi perlindungan habitat tertentu, dan atau sarana lingkungan kota, dan atau pengamanan jaringan prasarana dan atau budidaya pertanian.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan Pasal 1, ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.
Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 14 Tahun 1988 tentang penataan ruang terbuka hijau di Wilayah Perkotaan, ruang terbuka hijau adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur dimana di dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka pada dasarnya tanpa bangunan. Dalam ruang terbuka hijau pemanfatannya lebih bersifat pengisian hijau tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah ataupun budidaya tanaman seperti lahan pertanian, pertamanan, perkebunan dan sebagainya.
Ruang terbuka hijau mempunyai ruang lingkup lebih luas dari sekedar pengisian tumbuh-tumbuhan. Secara sistem, ruang terbuka hijau di kota khususnya DKI Jakarta ini pada dasarnya adalah bagian dari kota yang tidak terbangun yang berfungsi memberikan kenyamanan, peningkatan kualitas lingkungan serta pelestarian alam. Mengingat cakupan fungsi ruang terbuka hijau yang luas, maka ruang terbuka hijau memiliki arti penting bagi kesehatan, kesejahteraan, keindahan dan mampu mendatangkan kebanggan melalui penampilannya. 
2. Hakikat Lokasi dalam Geografi
Menurut Sumaatmadja (1988 : 118-119) Lokasi dalam ruang, dapat dibedakan antara lokasi absolut dengan lokasi relatif. Lokasi absolut suatu tempat atau suatu wilayah, yaitu lokasi yang berkenaan dengan posisinya menurut garis lintang dan garis bujur atau berdasarkan jaring-jaring derajat. Lokasi relatif suatu tempat atau suatu wilayah, yaitu lokasi tempat atau wilayah yang bersangkutan berkenaan dengan hubungan tempat atau wilayah itu dengan faktor alam atau faktor budaya yang ada di sekitarnya. Jadi, lokasi relatif ini ditinjau dari posisi suatu tempat atau suatu wilayah terhadap kondisi-kondisi wilayah yang ada di sekitarnya.
Menurut Christaller dalam Sumaatmadja (1988 : 121-122) Lokasi kegiatan yang melayani kebutuhan penduduk itu harus ada pada tempat yang sentral. Jadi, tempat yang lokasinya sentral adalah tempat yang memungkinkan partisipasi manusia yang jumlahnya maksimum, baik bagi mereka yang terlibat dalam aktivitas pelayanan, maupun menjadi konsumen dari barang-barang dan pelayanan yang dihasilkannya.
Menurut Martin Beckmann dalam Daldjoeni (1991 : 51) di dalam teori lokasi, analisis ekonomi dipakai untuk menelaah kegiatan ekonomi pada manusia, sekaligus membahas efek keruangan dari organisasi pada berbagai kegiatan ekonomi. Manfaat lokasi ini amat penting bagi usaha perencanaan pembangunan.
3. Hakikat Relokasi
[bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]Menurut Peter Hagget dalam Bintarto (1991 : 15) Relokasi adalah proses penyebaran keruangan di mana informasi atau material yang di difusikan meninggalkan daerah yang lama dan berpindah atau ditampung di daerah baru.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Anonim (2007 : 944), relokasi adalah pemindahan tempat.
Relokasi yang dimaksud di sini ialah pemindahan lokasi tempat berjualan dari lokasi lama ke lokasi yang baru atas pertimbangan estetis. Tempat berjualan para pedagang dipindahkan dari Jalan Barito ke Pasar Inpres Radio Dalam. dan lokasi yang lama dijadikan ruang terbuka hijau yaitu Taman Ayodya.
4. Hakikat Pasar/Tempat Berjualan
Menurut Winardi (1986 : 227) Pasar dalam arti sempit biasanya diartikan orang sebagai : “Tempat berkumpulnya sejumlah pembeli dan sejumlah penjual di mana terjadi transaksi jual-beli barang-barang yang ada di sana”.
J.A Geertman dalam Winardi (1986 : 228) memberikan tafsiran yang lebih luas tentang pasar : “… Onder market verstaat men in de economie het geheel van vraag en aanbod van een bepald goed of een bepaalde dienst.” Artinya adalah : “… Yang dimaksud dengan pasar dalam ilmu ekonomi, yaitu keseluruhan permintaan dan penawaran barang atau jasa tertentu”.
Menurut Winardi (1998 : 314) Pasar adalah tempat di mana pembeli dan penjual barang tertentu berhubungan satu sama lain dan di mana terjadi hubungan tukar-menukar. Dalam ilmu ekonomi ala Marshall, maka pasar adalah suatu daerah di mana secara ideal harga-harga pada waktu tertentu adalah sama untuk semua pembeli dan penjual.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Anonim (2007 : 833) Pasar adalah kekuatan penawaran dan permintaan, tempat penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan uang dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang atau jasa.

5. Hakikat Pedagang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Anonim (2007 : 229) Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan berdagang. Menurut Sadono (2006 : 31) Pedagang dapat dikategorikan berdasarkan jumlah barang yang dijual:
1. Pedagang grosir, beroperasi dalam rantai distribusi antara produsen dan pedagang eceran.
2. Pedagang eceran, disebut juga pengecer, menjual produk komoditas langsung ke konsumen. Pemilik toko atau warung adalah pengecer.
Pedagang adalah orang yang mendagangkan sesuatu atau barang, pedagang bertugas memperkenalkan barang dagangannya dan berharap orang yang diperkenalkan dengan dagangannya tersebut akan tertarik untuk membeli. Di bawah ini merupakan tingkatan pedagang menurut Sadono (2006 : 32):
1. Pedagang kecil, yang diperdagangkan oleh pedagang ini adalah barang ataupun sesuatu yang tidak berkelas, umum, dan banyak diperdagangkan oleh pedagang lainnya. contohnya seperti pedagang buah-buahan, sayur-sayuran, dan lainnya yang biasa kita temukan di pasar tradisional.
2. Pedagang sedang, pedagang ini menjual barang yang modalnya lumayan besar dan juga keuntungan yang didapat juga besar. contohnya seperti pedagang emas, pedagang jual beli mobil, dan lainnya yang mengeluarkan dana tidak sedikit.
3. Pedagang besar, disini para pedagang melakukan kegiatan sangat beresiko, pedagang ini mesti siap mental dengan apa yang terjadi.
Jika melihat dari beberapa kriteria pedagang di atas, maka pedagang eks Pasar Barito yang saat ini berjualan di Pasar Inpres Radio Dalam termasuk ke dalam kategori pedagang eceran atau pengecer dan pedagang sedang. Sebab pedagang eks Pasar Barito berhubungan langsung dengan konsumennya serta modal dan keuntungan yang didapat juga besar.
B. Kerangka Berpikir
Pasar Barito terletak di lahan kompleks Taman Ayodya di Jalan Barito dan Jalan Mahakam, Kelurahan Kramat Pela, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Dilihat dari letaknya, Pasar Barito termasuk dalam lokasi pasar yang strategis dan hal ini didukung pula oleh suasana lingkungan yang cukup nyaman karena di belakang pasarnya terdapat sebuah taman dan danau kecil yang sangat asri dan rapi. Sehingga membuat para calon pembeli sangat antusias berbelanja di sini. Para calon pembelinya pun beragam, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.
Keadaan seperti ini bisa dilihat sampai tahun 2007 saja sebab pada tahun itu Pemkot Jakarta Selatan berencana merelokasi tempat berjualan para pedagang Pasar Barito. Kebijakan ini diambil pihak Pemkot Jakarta Selatan karena pihak Pemprov DKI Jakarta mengeluarkan kebijakan untuk mengembalikan fungsi lahan untuk dijadikan Ruang Tebuka Hijau (RTH). Pihak Pemprov terus berupaya menambah luas RTH berdasarkan kebijakan alokasi RTH sebesar 30% dari total luas lahan kota, seperti yang disyaratkan oleh UUPR (Undang-Undang Perencanaan Ruang) No.26 Tahun 2007.
Pasar Barito adalah salah satu tempat yang terkena dampak kebijakan itu sehingga pihak Pemkot menyediakan tempat berjualan baru yang terletak di Pasar Inpres Radio Dalam, Kelurahan Gandaria Utara, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Luas lokasi yang digunakan untuk menampung pedagang eks Pasar Barito tersebut kurang lebih 1.200 m² dari 8.325 m² total luas area Pasar Inpres Radio Dalam. Lokasi yang disediakan oleh PD Pasar Jaya ini menyediakan sebanyak 104 tempat usaha untuk pedagang eks Pasar Barito dengan komposisi pedagang tanaman hias dan bunga sebanyak 51 kios dan pedagang ikan hias sebanyak 53 kios.
Menurut Christaller dalam Nursid (1988) lokasi atau tempat yang sentral seperti pasar memiliki kekuatan pengaruh yang berbeda dan memiliki hierarki K = 3, yang merupakan kesatuan antara tempat sentral yang bersangkutan dengan region komplementernya merupakan kasus pasar yang optimum yang merupakan kawasan penyebaran dan penyediaan barang-barang dari tempat sentral ke tempat-tempat penyaluran barang.
Penempatan pasar di lokasi yang tidak sentral bisa mempengaruhi kegiatan perekonomian para pedagang maupun pembeli. Dampaknya bisa juga berimbas pada tingkat pendapatan pedagang. Dengan mengadakan peninjauan langsung di lokasi pasar, nantinya bisa dilihat apakah lokasi tempat berjualan baru ini termasuk dalam kategori strategis atau tidak.
Dalam pengelolaan lokasi pasar, tentunya dibutuhkan partisipasi aktif dari kedua belah pihak. Baik itu dari pihak pedagang maupun pengelola yaitu PD Pasar Jaya. Di hasil akhir penelitian nanti bisa dilihat sejauh mana keaktifan dari kedua belah pihak dalam pengelolaan lokasi tempat berjualan yang baru. Alur kerangka berpikir tentang perbedaan karakteristik sosial ekonomi pedagang eks Pasar Barito di Pasar Inpres Radio Dalam Jakarta Selatan setelah relokasi tempat berjualan dapat dilihat pada gambar  2.1.
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Gambar 2.1  Diagram Alir Kerangka Berpikir Penelitian
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